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Abstrak 

PT. Biro Klasifikasi Indonesia (Persero) Cabang Palembang merupakan 

pengklasifikasian kapal berdasarkan konstruksi lambung, mesing dan listrik 

kapal. Perusahaan ini bergerak di bidang jasa, yang beralamat Jl. Perintis 

Kemerdekaan. Dimana proses penilaian karyawan terbaik dilakukan dengan cara 

manual, yang dimana hrd harus mengumpulkan data terkait penilaian karyawan 

lalu hrd melakukan penilaian karyawan terbaik tersebut. Tujuan membangun 

sistem pendukung keputusan ini untuk mengimplementasikan metode maut 

dalam perancangan sistem penilaian karyawan terbaik. Pengembangan ini 

menggunakan meode iterasi. Pembuatan aplikasi ini menggunakan visual studi 

code dan mengguankan bahasa pemrograman database. Adapun fitur-fitur yang 

terdapat pada aplikasi ini yaitu: user, data karyawan, data kriteria, data penilaian, 

perhitungan dan hasil. Hasil akhir dari aplikasi dapat membantu perusahaan 

mengambil penilaian keputusan karyawan terbaik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Atau Decision Support System 

(DSS) merupakan sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan 

pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah 

dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur. Sistem ini dapat digunakan 

untuk membantu pengambil keputusan dalam situasi semi terstruktur dan situasi 

yang tidak terstruktur, dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana 

keputusan seharusnya dibuat (Darpi Nurhayati, 2022). 

Tujuan utama dari SPK adalah untuk menyediakan informasi yang 

relevan, memberikan saran yang bearti, membuat prediksi yang akurat dan 

memandu pengguna informasi sehingga mereka dapat membuat keputusan yang 

lebih baik. SPK dirancang untuk menjadi alat pendukung pengambilan keputusan 

dengan memberikan dukungan komprehensif dalam proses pengambilan 

keputusan yang kompleks (Darpi Nurhayati, 2022). 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan kapabilitas pengambil keputusan, tetapi juga untuk menjelma 

sebagai sekutu yang efisien, tanpa menggantikan kebijaksanaan manusia. 

SPK diartikan sebagai suatu sistem informasi interaktif yang tidak hanya 

menyajikan informasi, tetapi juga memfasilitasi pemodelan dan manipulasi data. 
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Keberadaan SPK sangat diperlukan karena kemajuan dalam kecepatan 

komputasi. Ini memungkinkan para pengambil keputusan untuk melakukan 

sejumlah besar komputasi dengan cepat dan biaya yang efisien. Dengan dukungan 

kualitas komputasi yang terus berkembang, SPK berkontribusi pada peningkatan 

kualitas keputusan yang diambil. Sebagai ilustrasi, semakin besar akses terhadap 

data, semakin banyak alternatif yang dapat dievaluasi, memperkaya proses 

pengambilan keputusan (Sofian Efendi, 2014). 

PT. Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) didirikan oleh pemerintah indonesia 

pada tanggal 1 juli 1964 sebagai sebuah perusahaan negara, pada tahun 1977 

status perusahaan BKI berubah menjadi persero. Lalu tahun 2021 pemerintah 

indonesia meresmikan BKI sebagai induk holding BUMN jasa survei sucofindo 

dan surveyor indonesia. 

BKI adalah satu-satunya badan klasifikasi di Indonesia yang bertugas 

untuk mengklaskan kapal-kapal niaga berbendera indonesia dan kapal berdendera 

asing yang secara reguler beroperasi di peraian indonesia. BKI juga dipercaya 

oleh pemerintah untuk malaksanakan survei dan sertifikasi staturioa atas nama 

pemerintah republik indonesia, antara lain Load Line, Ism Code Dan Isps Code. 

BKI memiliki ijin untuk melakukan pengklasifikasian terhadap bangunan lepas 

pantai atau fasilitas apung di lingkungan minyak dan gas. 

BKI sudah memiliki banyak cabang, yang sudah berdiri kurang lebih 6 

tahun, yang beralamat Jl. Perintis Kemerdekaan No. 328, Lawang Kidul, Kec. Ilir 

timur II Kota Palembang, Sumatera Selatan. Yang dimana sudah memiliki 

memiliki jumlah karyawan lebih dari 30 orang. BKI memiliki layanan, 
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diantaranya Minyak, Gas, Energi, Batubara, Transportasi, Logistik, pertanian, 

pangan, kelautan. 

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan Bapak M. Rizky Tolusha Putra 

yang dilakukan pada tanggal 20 Oktober 2023, Perusahaan ini bergerak di bidang 

jasa, seperti industri, migas, maritim (kapal) dan bangunan lepas panta. Proses 

bisnis yang berjalan pada BKI sudah menggunakan beberapa teknologi, yang 

digunakan diantaranya ada BKI Times yang digunakan untuk absensi karyawan, 

lalu ada aplikasi SAP, CRN dan OGS. 

Penilaian karyawan terbaik pada PT. BKI Cabang Palembang dilakukan 

setahun sekali secara bekala. Pemberian reward salah satu cara yang dilakukan 

oleh perusahaan kepada karyawan agar dapat memotivasi karyawan, dan untuk 

memberikan kinerja yang terbaik dalam melakukan tugasnya di dalam 

perusahaan. 

Proses penilaian karyawan terbaik saat ini dilakukan dengan cara manual, 

yang dimana hrd mengumpulkan data yang terkait penilaian karyawan, lalu hrd 

melihat data absensi, tanggung jawab, kedisiplinan dan ketepatan penyelesaian 

laporan satu persatu terlebih dahulu, kemudian hrd mencatat nama karyawan yang 

data tersebut paling tinggi. Setelah melakukan pengumpulan data tersebut, hrd 

menentukan karyawan terbaik dan hasil penentuan karyawan terbaik tersebut 

diberikan kepada pimpinan 

Penilaian karyawan terbaik pada perusahaan ini sudah memiliki beberapa 

kriteria penilaian, diantaranya absensi, tanggung jawab, kedisiplinan, ketepatan 

penyelesaian laporan. Tetapi perusahaan masih belum optimal dalam melakukan 
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penilaian karyawan terbaik, karena belum adanya sistem yang dapat memproses 

penilaian karyawan. Penilaian karyawan terbaik di dalam perusahaan selama ini 

dilakukan berdasarkan pengumpulan data kriteria yang paling tinggi. 

Akan tetapi setiap kriteria belum memiliki nilai pembobotan kriteria. Hal 

ini menyebabkan sering kali terjadi lebih dari stau pemilihan karyawan terbaik, 

sehingga memerlukan waktu yang lama untuk mendapatkan hasilnya, karena hrd 

harus memutuskan kembali salah satu karyawan terbaik berdasarkan pendapat 

pribadi. Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan nilai pembobotan 

untuk setiap kriteria dan metode yang lebih baik dalam melakukan pemilihan 

karyawan terbaik. 

Sistem pendukung keputusan memiliki berbagai macam metode, 

diantaranya metode Topsis, metode weighted product (WP), metode analytical 

hierarchy process (AHP), metode simple additive weighting (SAW), metode 

simple multi attribute rating technique (SMART), metode profile matching dan 

metode multi attribute utility theory (MAUT). 

Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) merupakan metode 

berbobot yang dapat menjanjikan dokumen rekomendasi alternatif dengan kriteria 

yang diharapkan. Fungsi metode maut digunakan untuk prefensi agen terhadap 

kumpulan barang dalam kondisi kepastian tentang hasil pilihan potensial atau 

dalam kondisi ketidakpastian. 

Penerapan metode multi attribute utility theory (maut) berguna dalam 

proses pengambilan keputusan. Maut mempunyai kemampuan untuk 

mengevaluasi bobot untuk persamaan dan perbedaan nilai untuk masing-masing 
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dan atribute. Salah satu kelebihan utama metode maut adalah kemampuan untuk 

melakukan penilaian tanpa memerlukan penilaian kinerja, ini disebabkan oleh 

sifat unik dari kedua atribute maut yang berdiri secara terpisah, memungkinkan 

fleksibilitas dalam mengevaluasi prefensi yang memerlukan langkah normalisasi 

(Sudipa dkk., 2023) 

Beberapa penelitian terdahulu melakukan penerapan metode MAUT 

dalam pengambilan keputusan, seperti dalam pemilihan pegawai terbaik pada 

kontrak pertanahan Kota Medan (Leonardo dkk., 2022). Penelitian tersebut 

menghasilkan kesimpulan bahwa hasil dari perhitungan dan pemeringkatan 

alternatif sesuai dengan kriteria yang diterapkan dengan nilai pemeringkatan pada 

tingkat pertama A4 dengan nilai sebesar 0,887114 atas nama Melda Sari Bancin, 

untuk peringkat kedua A10 atas nama Daniel Andro dengan nilai 0,6164 dan 

untuk peringkat ketiga A6 atas nama Annisa Widiya dengan nilai 0,37225. 

Dalam penelitian lainnya sistem informasi penilaian kinerja pegawai 

memanfaatkan metode MAUT pada pegawai pemda kabupaten (Maulana & 

Masyhur, 2018) Menghasilkan kesimpulan bahwa hasil penilaian menggunakan 

metode maut pada data simulasi didapatkan alternatif 1 (A1) mendapatkan nilai 

tertinggi yaitu 0,8750 dan alternatif 2 (A2) mendapatkan nilai terendah yaitu 

0,2812. dari hasil tersebut dapat terlihat bahwa kinerja pegawainya secara lebih 

terukur dengan tabulasi angka. 

Dalam penelitian lainnya juga sistem pendukung keputusan dengan 

metode Multi Attribute Utility Theory dalam penilaian kinerja pegawai (Khair 

dkk., 2021) Menghasilkan kesimpulan bahwa nilai tertinggi terdapat pada 
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alternatif ke 6 dengan nilai 0,7918 dan nilai terendah terdapat pada alternatif ke 16 

dengan nilai 0,0435. Penelitian ini dapat membantu pihak dinas kependudukan 

dan pencatatan sipil kabupaten pesisir dalam melakukan penilaian kinerja 

pegawai. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang terjadi pada BKI Cabang 

Palembang saat ini, didukung dengan beberapa penelitian terdahulu, maka 

dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan yang dapat membantu memproses 

penilaian karyawan terbaik. Dari permasalahan tersebut maka diusulkan 

pembuatan “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik 

Menggunakan Metode Multi Attribute Utility Theory (Maut) : Studi Kasus PT. 

Biro Klasifikasi Indonesia (Persero) Cabang Palembang”. Dengan 

menggunakan Metode Multi Attribute Utility Theory (Maut) dapat mempermudah 

proses perhitungan dan perangkingan dalam menentukan karyawan terbaik. 

Tujuan dibuat aplikasi tersebut yaitu untuk membantu perusahaan dalam 

mengelola data penilaian karyawan secara objektif dan tepat waktu serta dapat 

mencegah terjadinya kesalahan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana mengembangkan sistem pendukung keputusan karyawan 

terbaik pada PT. Biro Klasifikasi Indonesia (Persero) Cabang Palembang 

menggunakan Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) untuk menentukan 

karyawan terbaik berdasarkan bobot dan kriteria yang sudah ditentukan. 

 



 

7 

 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Dalam laporan tugas akhir ini, penulis membatasi ruang lingkup 

sebagai berikut. 

1. Aplikasi ini dibangu bebasis website dengan menggunakan java sebagai 

bahasa pemrograman PHP, Laravel dan database MySQL. 

2. Metode sistem pendukung keputusan yang digunakan adalah metode 

Multi Attribute Utility Theory (maut). 

3. Aplikasi ini dapat diakses oleh hrd dan pimpinan. 

4. Aplikais ini dapat mengelola data karyawan, mengelola kriteria, 

mengelola penilaian dan bisa mencetak laporan. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

 

1.4.1 Tujuan 

Mengimplementasikan metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) 

dalam perancangan sistem pendukung keputusan karyawan terbaik pada PT. Biro 

Klasifikasi Indonesia (Persero) Cabang Palembang. 

1.4.2 Manfaat 

1. Dengan adanya sistem ini perusahaan dapat melakukan pemilihan 

karyawan terbaik secara objektif dan tepat waktu. 

2. Mempermudah perusahaan melakukan penilaian karyawan terbaik. 

 

 

1.5 Metodologi 

Metode pengembang sistem informasi yang digunakan adalah metode 
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iterasi yang merupakan mengkombinasikan proses-proses pada model air terjun 

dan interaktid pada model prototype (A.S & Shalahuddin, 2013). Metode iterasi 

memiliki beberapa fase pengembangan, diantaranya sebagai berikut. 

1. Fase Perencanaan 

Pada fase ini dilakukan pengidentifikasian mengenai masalah yang ada dan 

menentukan batasan ruang lingkup terhadap sistem yang akan dibangun. 

2. Fase Analisis Masalah 

Pada fase ini dilakukan pengumpulan data-data yang dibutuhkan, seperti 

melakukan wawancara. 

3. Fase Perancangan 

Pada fase ini merancang tampilan interface sesuai dengan keinginan 

pengguna, yang bertujuan untuk memberikan gambaran apa saja yang akan 

dibuat. 

4. Fase Implementasi 

Pada fase ini akan dilakukan pemrograman sistem yang akan dibuat 

berdasarkan keinginan dan kebutuhan pengguna untuk menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi dan akan dilakukan pengujian terhadap aplikasi 

yang sudah selesai dibuat, untuk memastikan sistem tersebut dapat berjalan 

dengan baik atau tidak. 

5. Fase Pemeliharaan 

Pada fase terakhir, aplikasi yang sudah dibuat akan dijalankan serta 

dilakukan pemeliharaan yang dimana memperbaiki sistem. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan Tugas Akhir ini tebagi menjadi lima bab, yang 

disusun secara sistematika. Berikut uraian sistematika. 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pendahuluan ini menjelaskan latar belakang, permasalahan, tujuan 

manfaat, ruang lingkup, metode pengembangan sistem dan 

sistematika penulisan. 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Landasan teori menjelaskan tentang teori-teori ilmiah yang 

digunakan oleh penulis yang berkaitan dengan topik yang diambil. 

BAB 3 ANALISIS 

Bab analisis ini menjelaskan tentang profil perusahaan, analisis 

permasalahan dan analisis sebab akibat. 

BAB 4 IMPLEMENTASI 

Bab implementasi menjelaskan mengenai perancangan sistem 

informasi dan perancangan antarmuka. 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran. 
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